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ABSTRAK

HAYYU NOVIYASARI. 2023. Urgensi Legalisasi Ganja Untuk
Keperluan Medis Di Indonesia (Dalam Studi Kasus Seorang Ibu Menuntut
Legalisasi Ganja Demi Pengobatan Anaknya). Dibimbing oleh ESTER
BALEBU dan ARA HEPPY KOESPITASARI.

Kata Kunci : Legalisasi Ganja Untuk Keperluan Medis Di Indonesia

Adanya resistensi yang ditunjukan oleh kelompok kontra menyebabkan
sulit tercapainya legalisasi ganja untuk kepentingan medis di Indonesia. Untuk itu
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peraturan perundang-
undangan di Indonesia ini mengatur legalisasi ganja untuk keperluan medis.

Rumusan masalah dari penelitian ini : 1) Bagaimanakah putusan
Mahkamah Konstitusi Nomor 106/PUU-XVIII/2020 ? 2) Bagaimana penerapan
ganja untuk keperluan medis di Indonesia dalam studi kasus seorang ibu menuntut
legalisasi ganja demi pengobatan anaknya?. Tujuan Penelitian: 1) Untuk
mengetahui putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 106/PUU-XVIII/20220, 2)
Untuk Bagaimana penerapan ganja untuk keperluan medis di Indonesia dalam
studi kasus seorang ibu menuntut legalisasi ganja demi pengobatan anaknya.

Penelitian ini menggunakan metode Hukum Yuridis Normatif dengan
menggunakan pendekatan terhadap perundang-undangan (statute approach)
pendekatan perundang-undangan yang dilakukan dengan mempelajari peraturan
perundang-undangan dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu permasalahan
yang sedang diteliti dan pendekatan terhadap konseptual (conseptual approach).

Putusan Mahkamah Konstitunsi Nomor 106/PUU-XVIII/2020 yaitu
Mahkamah Konstitusi menyatakan bahwa para pemohon memiliki kedudukan
hukum untuk mengajukan permohonan tersebut, namun pokok permohonan
mereka tidak beralasan menurut hukum. Oleh karena itu, Mahkamah Konstitusi
menolak permohonan para pemohon. Penerapan ganja untuk keperluan medis di
Indonesia dalam studi kasus seorang ibu menuntut legalisasi ganja demi
pengobatan anaknya ini terkendala legalisasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANGMASALAH

Negara Indonesia hingga saat ini masih berpandangan bahwa ganja

merupakan suatu tanaman yang haram dan merugikan. Berdasarkan

Lampiran 1 butir 8 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang

Narkotika, ganja masuk dalam narkotika golongan satu. Diterangkan pada

Pasal 7 undang-undang tersebut bahwasanya narkotika hanya dapat

digunakan untuk kepentingan pelayanan kesehatan, pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Tetapi Pada Penjelasan Pasal 6 ayat (1) huruf

a diterangkan Dalam ketentuan ini yang dimaksud dengan ”Narkotika

Golongan I” adalah Narkotika yang hanya dapat digunakan untuk tujuan

pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi, serta

mempunyai potensi sangat tinggi mengakibatkan ketergantungan, dan

pada Pasal 8 ayat (1) diterangkan bahwa narkotika golongan satu dilarang

digunakan untuk kepentingan pelayanan Kesehatan.

Dalam sejarah perjalanan UU narkotika telah mengalami 2 (dua)

kali amandemen menjadi UU narkotika nomor 22 tahun 1997 dan terakhir

UU nomor 35 tahun 2009. Mengacu pada regulasi narkotika yang baru

yakni UU nomor 35 tahun 2009 ganja sendiri dikategorikan sebagai

narkotika golongan I yang hanya dapat dipergunakan dalam ilmu

pengetahuan dan teknologi dengan kata lain apabila ganja tersebut

dipergunakan dalam kepentingan medis maka perbuatan tersebut telah
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melanggar ketentuan Perundang-undangan yang berlaku. meskipun secara

global penggunaan ganja untuk kepentingan medis sudah mulai lumrah

tetap saja hingga saat ini pembicaraan mengenai legalisasi ganja untuk

kepentingan medis di Indonesia masih menjadi isu yang cukup hangat.

Disisi lain terdapat fenomena mengenai legalisasi ganja untuk

keperluan medis. Seorang ibu asal Sleman, DI Yogyakarta, Santi

Warastuti menggelar aksi di Bundaran HI, Jakarta Pusat, saat Car Free

Day (CFD) tahun lalu masyarakat Indonesia dihebohkan dengan seorang

ibu yang membawa anaknya Bernama pika melakukan aksi dengan

membawa poster bertuliskan meminta Mahkamah Konstitusi untuk

melegalkan ganja medis untuk pengobatan anaknya yang sedang

menderita penyakit celebral Palsy. Ganja telah membantu mengurangi

kejang-kejang efek dari penyakit yang di derita anaknya. Tetapi pada

akhirnya Mahkamah Konstitusi telah memutuskan untuk menolak

pemanfaatan ganja sebagai pengobatan medis atau dimanfaatkan dengan

cara lainnya. Padahal dari beberapa penelitian dan kajian serta melihat

negara lain yang melegalkan pemanfaatan ganja medis, dapat ditarik

bahwa pemerintah Indonesia juga dapat melakukan hal yang sama dengan

negara lain yang telah melegalkan ganja medis. Tetapi pemerintah

Indonesia sampai saat ini belum membuka mata dan melihat manfaat yang

diberikan oleh tanaman ganja sebagai bahan pengobatan yang dapat

menyembuhkan atau meringankan penyakit-penyakit tertentu.
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adanya resistensi yang ditunjukan oleh kelompok kontra

menyebabkan sulit tercapainya legalisasi ganja untuk kepentingan medis

di Indonesia. Salah satu kelompok yang paling lantang menolak legalisasi

tersebut ialah BNN (Badan Narkotika Nasional) diwakili oleh ibu Rieska

Dwi Widayati, S.SI., M.Si selaku Kepala Bidang Mutu dan Riset Pusat

Laboratorium Narkotika mengatakan dengan adanya legalisasi pengunaan

ganja tersebut ditakutkan berpotensi akan terjadinya penyalagunaan oleh

pihak tertentu (BNN, 2020).

Oleh karena itu penggunaan ganja untuk pelayanan kesehatan

masih illegal di Indonesia. Hal ini terjadi karena peraturan perundang-

undangan yang ada, menggolongkan ganja ke dalam narkotika golongan 1.

Dari permasalahan yang ada, maka penulis tertarik untuk membahas lebih

jauh tentang penggunaan narkotika golongan 1 yaitu legalisasi ganja untuk

keperluan medis di Indonesia, khususnya dalam kasus tindak pidana

narkotika. Atas dasar hal tersebut peneliti mengambil judul “URGENSI

LEGALISASI GANJA UNTUK KEPERLUAN MEDIS DI

INDONESIA (DALAM STUDI KASUS SEORANG IBU

MENUNTUT LEGALISASI GANJA DEMI PENGOBATAN

ANAKNYA).”

B. RumusanMasalah

Dari uraian diatas, dapat dikemukakan yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :
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1. Bagaimanakah putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 106/PUU-

XVIII/2020?

2. Bagaimana penerapan ganja untuk keperluan medis di Indonesia dalam studi

kasus seorang ibu menuntut legalisasi ganja demi pengobatan anaknya?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana putusan Mahkamah Konstitusi Nomor
106/PUU-XVIII/2020.

2. Untuk mengetahui penerapan Ganja untuk Keperluan Medis di

Indonesia Dalam Studi Kasus Seorang Ibu Menuntut Legalisasi Ganja

Demi Pengobatan Anaknya.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Diharapkan Penelitian ini dapat memberikan suatu kontribusi

terhadap perkembangan ilmu hukum, khususnya tentang legalisasi

Ganja Untuk keperluan Medis di Indonesia.

2. Diharapkan Penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi

masyarakat bahwa ganja memiliki banyak manfaat untuk keperluan

medis atau Kesehatan dan memiliki penerapan dalam pengobatan

keperluan medis.

3. Manfaat bagi peneliti sendiri, guna memenuhi salah satu syarat untuk

menyelesaikan Skripsi Program Studi Sarjana Strata I (S-1),

sekaligus untuk menambah dan memperdalam ilmu pengetahuan

hukum pidana khususnya tentang legalisasi ganja untuk keperluan



5

medis. Penelitian ini juga sekaligus bermanfaat sebagai sarana bagi

peneliti peroleh selama penelitian duduk dibangku kuliah, dalam hal

ini dituangkan dalam bentuk karya ilmiah.
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